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Amma ba’du …

Ma’asyirol muslimin rahimani wa rahimakumullah …

Marilah kita tingkatkan ketakwaan kita kepada Allah. Allah Subhanahu wa 
Ta'ala berfirman,

تِهِۦ  حَْ ِ مِن رَّ
ن ْ
�ي
َ
ل
ْ
ْ كِف تِكُ

ْ
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۟
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ُ
َ وَءَامِن  ٱللَّ
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۟
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أَ ٰٓ �يَ
ٌ حِ�ي ورٌ رَّ

ُ
ف

َ
ُ غ ْ ۚ وَٱللَّ كُ
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"Hai orang-orang yang beriman (kepada para rasul), bertakwalah kepada Allah 
dan berimanlah kepada Rasul-Nya, niscaya Allah memberikan rahmat-Nya 
kepadamu dua bagian, dan menjadikan untukmu cahaya yang dengan cahaya itu 
kamu dapat berjalan dan Dia mengampuni kamu. Dan Allah Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang." (QS. Al-Hadid: 28). Maksud ayat ini, niscaya Allah 
memberikan kepada kalian dua bagian dari pahala dan balasan atas keimanan 
kalian terhadap Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam dan keimanan 
kepada para rasul yang telah lalu, dan menjadikan untuk kalian cahaya yang 
kalian gunakan sebagai petunjuk di kehidupan dunia dan kalian gunakan 
sebagai penerang di atas titian pada hari Kiamat. (Al-Mukhtashar fii At-Tafsiir)

Shalawat dan salam semoga tercurah kepada Nabi mulia, suri tauladan 
kita yang mengajak kita untuk terus meningkatkan takwa, yaitu Nabi kita 
Muhammad shallallahu ‘alaihi wa sallam, keluarga, dan para sahabatnya. Di 
antara bentuk takwa adalah menjalankan shalat lima waktu. Karena orang 
yang bertakwa menurut Ibnu 'Abbas radhiyallahu 'anhuma adalah,

ى ، 
َ
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"Orang yang bertakwa adalah orang yang menjaga diri dari siksa Allah karena 
meninggalkan petunjuk yang mereka sudah mengetahuinya dan ia mengharap 
rahmat Allah karena meyakini apa yang datang dari Allah." (Lihat Jaami' 
Al-'Ulum wa Al-Hikam, 1:400).

Meninggalkan shalat adalah termasuk meninggalkan petunjuk. Dalam hadits, 
orang yang meninggalkan shalat diancam keras. Buraidah radhiyallahu 
‘anhu berkata, “Aku mendengar Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam 
bersabda,

رَ
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“Perjanjian antara kami dan mereka (orang kafir) adalah shalat. Barang siapa 
meninggalkan shalat, maka dia telah kafir.” (HR. Ahmad, Tirmidzi, An-Nasai, 
Ibnu Majah, sahih).

Jamaah shalat Jumat rahimani wa rahimakumullah ...

Di antara kedudukan shalat dalam Islam disebutkan dalam firman Allah yang 
memerintahkan keluarga untuk shalat,
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“Dan perintahkanlah kepada keluargamu mendirikan shalat dan bersabarlah kamu 
dalam mengerjakannya. Kami tidak meminta rezeki kepadamu, Kamilah yang 
memberi rezeki kepadamu. Dan akibat (yang baik) itu adalah bagi orang yang 
bertakwa.” (QS. Thaha: 132).

Kedudukan shalat yang lainnya, jika shalat itu lupa atau tertidur sehingga luput 
dari mengerjakannya, tetap ada qadha' shalat. Dari Anas bin Malik radhiyallahu 
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‘anhu, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,
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“Jika salah seorang di antara kalian tertidur dari shalat atau ia lupa dari shalat, 
maka hendaklah ia shalat ketiak ia ingat. Karena Allah berfirman (yang artinya): 
Kerjakanlah shalat ketika ingat.” (QS. Thaha: 14) (HR. Muslim, no. 684)

Cara mengqadha’ shalat jika yang lupa lebih dari satu shalat, bisa dengan 
petunjuk dari Syaikh ‘Abdurrahman bin Nashir As-Sa’di berikut ketika beliau 
mengatakan dalam Manhajus Salikin,

بًا
ِّ
وْرًا مُرَت

َ
ا ف
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"Siapa yang luput dari shalat, wajib baginya untuk mengqadha’nya segera secara 
berurutan." Berarti jika lupa beberapa shalat misalnya shalat Zhuhur dan 
Ashar dan ingatnya di waktu Maghrib, maka dikerjakan kedua shalat tersebut 
segera, lalu mengurutkan shalat Zhuhur kemudian Ashar, lalu mengerjakan 
shalat Maghrib di waktunya.

Adapun keutamaan shalat lima waktu di antaranya adalah orang yang 
mengerjakan shalat di hari kiamat akan mendapatkan cahaya. Dalam hadits 
disebutkan,

قِيَامَةِ
ْ
امِّ يَوْمَ ال

َّ
ورِ الت

ُّ
لن سَاجِدِ �بِ َ  المْ

َ
ِ إِل

َ
ل

ُّ
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ن
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َّ
ش َ ِ المْ

ِّ �ش
َ
ب

“Berilah kabar gembira bagi orang yang berjalan ke masjid dalam keadaan gelap 
bahwasanya kelak ia akan mendapatkan cahaya sempurna pada hari kiamat.” (HR. 
Abu Daud, no. 561 dan Tirmidzi, no. 223. Al-Hafizh Abu Thahir mengatakan 
bahwa hadits ini sahih).

Ingat, jika orang menjaga shalat dengan baik, maka 
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urusan lainnya juga pasti baik. Maka standar menilai 
seseorang itu baik dilihat dari perhatian ia pada sha-

lat lima waktu.

Umar bin Al-Khatthab radhiyallahu ‘anhu pernah menuliskan surat ke berbagai 
daerah kekuasaan beliau, isinya adalah,

ا  عََ يَّ
َ

 , وَمَنْ ض
ُ
ه

َ
 دِيْن

َ
هَا حَفِظ

َ
نْ حَفِظ َ َ , �ن

ُ
ة
َ
لا دِي الصَّ

ْ
ْ عِن ُ

مُوْرِك
ُ
ِّ أ

َ
ه

َ
 مِنْ أ

َّ
إِن
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ة
َ
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َ
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َ
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ن
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َّ
 حَظ

َ
يَعُ , وَل

ْ
ض

َ
ا أ

َ
نْ سِوَاه وَ لِمَ ُ َ �ن

“Sesungguhnya perkara paling penting menurut penilaianku adalah shalat. 
Siapa saja yang menjaga shalat, maka ia telah menjaga agamanya. Siapa saja 
yang melalaikan shalat, maka untuk perkara lainnya ia lebih mengabaikan. 
Tidak ada bagian dalam Islam bagi orang yang meninggalkan shalat.” (Ash-
Shalah wa Hukmu Taarikihaa, hlm. 12).

Jika shalat baik, maka puasa, zakat, hingga haji pun 
akan ikut baik. Jika shalat jelek, untuk urusan lainnya, 
sampai pun masalah ia sering bermaksiat, dapat di-
nilai dari shalat dia yang tidak beres. Maka, jika ada 
yang punya masalah rumah tangga dengan istri, su-
ami, atau anak, coba perhatikan apakah shalatnya 

sudah benar ataukah belum.

Ada anjuran juga untuk melaksanakan shalat berjamaah terutama bagi 
pria. Dari Zaid bin Tsabit radhiyallahu ‘anhu, bahwa Nabi shallallahu ‘alaihi 
wa sallam bersabda, 

 
َّ
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ن
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َ
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ْ
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“Shalatlah kalian, wahai manusia, di rumah-rumah kalian, karena sebaik-baiknya 
shalat adalah shalat seseorang di rumahnya, kecuali shalat wajib.” (Muttafaqun 
‘alaih, HR. Bukhari, no. 731 dan Muslim, no. 781).

Alasan shalat berjamaah yang afdal adalah di masjid, yaitu; (1) masjid adalah 
tempat yang mulia dan suci, (2)  shalat di masjid berarti menampakkan syiar 
Islam dan banyak jamaah.

Maka dalam keadaan aman tanpa ada uzur, Imam An-Nawawi rahimahullah (w. 
676 H) menjelaskan, 

ةِ، 
َ
مَاع َ ب

ْ
 ال

تَ ضِيلَ
َ
 ف

َ
دِهِ، حَاز

َ
وْ وَل

َ
وْجَتِهِ، أ

َ
وْ ز

َ
فِيقِهِ، أ َ

ي بَيْتِهِ �بِ ِ
ن

� 
ُ

جُل  الرَّ
َّ

ا صَلى
َ
إِذ

ل
َ

ض
ْ
ف
َ
وَ أ ُ َ َ �ن َ �ش

ْ
ك

َ
سَاجِدِ أ َ مْعُ مِنَ المْ َ ب

ْ
 ال

َ
ن

َ
 ك

ُ
. وَحَيْث

ُ
ل

َ
ض

ْ
ف
َ
سْجِدِ أ َ ي المْ ِ

ن
ا � َ

َّ كِ�ن
َ
ل

Ketika seorang laki-laki shalat di rumah bersama temannya, atau istrinya, atau 
anaknya, maka ia tetap memperolah keutamaan berjamaah. Akan tetapi, jika 
dilakukan di masjid, itu lebih utama. Ingatlah bahwa jamaah semakin banyak 
di masjid, itu tentu afdal. (Raudhah Ath-Thalibin, 1:238)

Semoga dengan mengetahui kedudukan shalat lima waktu, keutamaan shalat 
lima waktu, dan pentingnya shalat berjamaah terutama untuk pria, moga kita 

bisa lebih memperhatikan shalat kita dan mengajak yang lain untuk shalat.

Semoga Allah memberikan taufik dan hidayah pada kita semua untuk 
memperhatikan shalat lima waktu, lebih-lebih untuk pria memperhatikan 

shalat berjamaah di masjid.

حِي
وْرُ الرَّ

ُ
ف

َ
غ

ْ
وَ ال

ُ
 ه

ُ
ه

َّ
فِرُوْهُ، إِن

ْ
غ

َ
اسْت

َ
، ف ْ كُ

َ
ْ وَل

فِرُ اَلله لِي
ْ
غ

َ
سْت

َ
ا وَأ

َ
ذ

ٰ
ْ ه

وْلِي
َ
 ق

ُ
وْل

ُ
ق
َ
أ

Khutbah Kedua

 ،
�نَ
َ
صْط ُ دٍ المْ مَّ َ  مُ

دِ�نَ  سَيِّ
َ

لى
َ
ُ ع سَلِّ

ُ
يْ وَأ

ِّ
صَلى

ُ
، وَأ

�نَ
َ
ِ وَك

ّٰ
 لِل

ُ
مْد َ لْ

َ
ا

 
َ

هُ ل
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 اُلله وَحْد
َّ

 إلَ إِل
َّ

 ل
ْ

ن
َ
 أ

ُ
د َ ْ �ش

َ
ا. أ

َ
وَف

ْ
لِ ال

ْ
ه

َ
ابِهِ أ َ صْ

َ
 آلِِ وَأ

َ
لى

َ
وَع
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،
ُ

ا بَعْد مَّ
َ
ُ أ هُ وَرَسُوْلُ

ُ
بْد

َ
ا ع

ً
د مَّ َ  مُ

�نَ
َ

د  سَيِّ
َّ

ن
َ
 أ

ُ
د َ ْ �ش

َ
، وَأ ُ  لَ

َ
يْك ِ

َ �ش

 ِ
عَظِ�يْ

ْ
عَلِىيِّ ال

ْ
وَى اِلله ال

ْ
ق
َ
ْ بِت سِي

ْ
ف
َ
ْ وَن وْصِيْكُ

ُ
، أ

َ
وْن سْلُِ ُ ا المْ َ �يُّ

َ
يَا أ

َ
ف

مِ 
َ

لا ةِ وَالسَّ
َ

لا لصَّ ْ �بِ ُ
مَرَك

َ
، أ ٍ

ظِ�يْ
َ
مْرٍ ع

أَ
ْ �بِ ُ
مَرَك

َ
 اَلله أ

َّ
ن

َ
وْا أ ُ لَ

ْ
وَاع

 
َ

لى
َ
 ع

َ
ون

ُّ
 يُصَل

ُ
ه

َ
ت
َ
ئِك

َ
 اَلله وَمَلا

َّ
: إِن

َ
ال

َ
ق
َ
ِ ف

ْ رِ�ي
َ
ك

ْ
هِ ال بِيِّ

َ
 ن

َ
لى

َ
ع

مًا، سْلِ�ي
َ
وا ت ُ يْهِ وَسَلِّ

َ
ل
َ
وا ع

ُّ
وا صَل

ُ
نَ آمَن ذِ�ي

َّ
ا ال َ �يُّ

َ
، �يَ أ ِّ

ي �بِ
َّ
الن

 َ اهِ�يْ َ  إِ�بْ
َ

لى
َ
 ع

َ
يْت

َّ
ا صَل َ َ

دٍ ك مَّ َ  آلِ مُ
َ

لى
َ
دٍ وَع مَّ َ  مُ

َ
لى

َ
 ع

ِّ
هُمَّ صَل

َّ
لل

َ
ا

 آلِ 
َ

لى
َ
دٍ وَع مَّ َ  مُ

َ
لى

َ
 ع

ْ
رِك . وَ�بَ

ٌ
يْد بِ

َ
 م

ٌ
يْد  حَِ

َ
ك

َّ
، إِن َ اهِ�يْ َ  آلِ إِ�بْ

َ
لى

َ
وَع

ٌ
يْد بِ

َ
 م

ٌ
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